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Abstrak : Pembelajaran IPA di kelas IV SDN 11 Sadaniang selama ini 
menunjukkan hasil belajar IPA siswa kurang memuaskan. Tingkat kesulitan 
belajar siswa di kelas IV SDN 11 Sadaniang dalam meyerap materi pelajaran 
cukup memperihatinkan di mana sebelum pelaksanaan tindakan dari 32 siswa 
hanya hanya 17 orang atau 53,13% siswa yang tuntas. Tujuan penelitian untuk 
mendapatkan kejelasan proses pembelajaran dapat ditingkatkan melalui Metode 
Pemberian Tugas Berbasis LKS  dalam Pembelajaran IPA di kelas IV SDN 11 
Sadaniang Kabupaten Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif, dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan bentuk penelitian tindakan 
kelas. Teknik alat pengumpul data yang digunakan adalah observasi langsung, dan 
alat pengumpul data adalah lembar obesrvasi siswa, dan lembar obsevasi guru. 
Prosesur penelitian mencakup: perencanaan, pelaksanaan, observasi atau 
pengamatan dan reflkesi. Dari hasil analisis bahwa terdapat peningkatan proses 
pembelajaran melalui metode pemberian tugas berbasis LKS dalam pembelajaran 
IPA di kelas IV SDN 11 Sadaniang. 
 
Kata Kunci  : Proses Pembelajaran,  Metode Pemberian Tugas 
 
Abstract : Learning Science in Elementary School fourth grade Sadaniang 11 
shows the results for students studying science unsatisfactory. The difficulty level 
in the fourth grade students of SDN 11 Sadaniang to absorb the subject matter is 
quite memperihatinkan where prior to the action of 32 students only just 17 
people or 53.13% of students who pass. Research purposes to gain clarity of the 
learning process can be enhanced through the provision of Task-Based Methods 
in Learning worksheets fourth grade science at SDN 11 Sadaniang Pontianak 
regency. The research method used is descriptive method, the form of action 
research. The research method used is descriptive method, the form of action 
research. Techniques of data collection tool used was direct observation and data 
collection tool is a sheet obesrvasi student and teacher observation sheet. Prosesur 
study include: planning, implementation, and reflkesi of observation. From the 
analysis that there is an increase in the learning process through task-based 
method of learning science worksheets in class IV at SDN 11 Sadaniang. 
 





roses pembelajaran IPA di kelas IV SDN 11 Sadaniang selama ini 
menunjukkan kurang memuaskan. Hal ini disebabkan guru cenderung 
.tidak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa pasif 
dan tidak bisa menyerap materi dengan baik. Tingkat kesulitan belajar siswa kelas 
IV SDN 11 Sadaniang dalam meyerap materi pelajaran cukup memperihatinkan. 
Oleh karena itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat membantu 
siswa dalam proses belajarnya memperoleh pengalaman belajar menyenangkan 
yang bermuara pada penguasaan materi dan hasil belajar yang optimal.  
Metode pemberian tugas menggunakan media Lembar Kerja Siswa (LKS) 
merupakan salah satu alternatif yang dipilih agar siswa cepat dan cermat dalam 
menyelesaikan soal. Pembelajaran menggunakan media LKS dalam penelitian ini 
adalah dengan metode penemuan terbimbing, di mana para siswa diberi 
bimbingan singkat untuk menemukan jawabannya. Untuk mengatasi kesulitan dan 
hambatan tersebut timbul gagasan untuk melakukan pembelajaran menggunakan 
model pemberian tugas berbasis Lembar Kerja Siswa (LKS). Untuk meningkatkan 
pemahaman materi pembelajaran struktur dan fungsi bagian tumbuhan, gagasan 
ini didasarkan atas pertimbangan dengan LKS siswa memiliki kesempatan 
membangun atau  mengkonstruksi pengetahuannya, sebab dalam pemberian tugas 
berbantuan LKS siswa dibimbing mengembangkan kemampuannya. 
Alasan sebagaimana tersebut di atas, membuat penulis tertarik melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Proses  
Pembelajaran melalui metode pemberian tugas berbasis LKS pada mata pelajaran 
IPA. materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan pada  kelas IV SDN 11 
Sadaniang Kabupaten Pontianak”. 
 
Perumusan Masalah 
a. Bagaimana perencaanan peningkatan proses pembelajaran melalui metode 





b. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran melalui metode pemberian tugas 
berbasis LKS  dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 11 Sadaniang? 
c. Bagaimana peningkatan proses pembelajaran melalui metode pemberian tugas 




Pembelajaran merupakan proses orang memperoleh kecakapan, 
keterampilan, dan sikap. Pembelajaran sebagai upaya sadar dari seorang untuk 
memperoleh pengetahuan yang baru sehingga seseorang itu akan mendapatkan 
pengalaman hidup yang baru akibat dari adanya hubungan antara si anak dengan 
lingkungan di mana anak menjalankan proses belajar. 
Martinis Yamin, (2005:97) menyebutkan bahwa anak-anak membutuhkan 
pengetahuan awal, dan memiliki keyakinan, kepercayaan yang masih semu, di 
samping itu anak-anak memiliki banyak pengharapan akan sesuatu, pada masa itu 
anak-anak membutuhkan banyak belajar dan memungkinkan memberi 
pengetahuan kepadanya.  Pengetahun yang diperoleh dari suatu proses 
pembelajaran berupa hasil belajar sebagai tujuan mencapai standar minimal. 
Dengan demikian untuk setiap guru harus kreatif mengembangan berbagai strategi 
pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa meningkat  
Menurut Syaiful Sagala (2008:64) proses pembelajaran aktivitasnya dalam 
bentuk interaksi belajar mengajar dalam suasan interaktif induktif yaitu interaksi 
yang sadar akan tujuan, artinya interaksi yang telah dicanangkan untuk suatu 
tujuan tertentu setidaknya adalah mencapai tujuan instruksional atau tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan pada sautuan pelaran, arau rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2008:14) “proses pembelajaran adalah suatu 
proses belajar mengajar untuk pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 
cenderung menetap dan ranah kognitif, efektif,dan psikomotoris dan proses 
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu”. Ahmad (2012:8) menyatakan 
proses pembelajaran adalah serangkaian hubungan guru dan siswa atas hubungan 
 
 
timbal balik  yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
Menurut Syaiful Sagala (2008:17) proses pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan belajar mengajar berupa kapabilitas yang disebabkan oleh stimulus dari 
lingkungan, dan suatu proses kognitif yang dilakukan di sekolah.  
 
Metode Pemberian Tugas 
Menurut Syaiful Sagala (2008:219) metode pemberian tugas adalah cara 
penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar murid 
melakukan keguitan belajar, kemudaia harus dpertanggungajawabkan. Menurut 
Depdiknas (2009:25) metode tugas tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi 
lebih luas dari itu. Tugas merangsang anak untuk aktif belajar baik secara individu 
atau kelompok. Tugas dan resitasi bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di 
perpustakaan dan tempat lainnya.  Jenis-jenis tugas sangat banyak tergantung 
pada tujuan yang akan dicapai, seperti tugas meneliti, menyusun laporan, dan 
tugas di laboratorium.  
Menurut Depdiknas (2009:26) langkah-langkah menggunakan metode 
tugas/resitasi:   
1. Fase Pemberian Tugas   
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan; 
tujuan yang akan dicapai, jenis tugas dan tepat, sesuai dengan 
kemampuan  siswa, ada petunjuk yang dapat membantu dan sediakan 
waktu yang cukup.  
2. Langkah Pelaksanaan Tugas  
a. Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru. 
b. Diberikan dorongan sehingga anak mau melaksanakannya. 
c. Diusahakan atau dikerjakan oleh anak sendiri. 
d. Mencatat semua hasil yang diperoleh dengan baik dan sistematik. 
3. Fase Pertanggungjawaban Tugas 
Hal yang perlu diperhatikan adalah: 
a. Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakan. 
b. Ada tanya jawab dan diskusi. 






Syaiful Sagala (2008:219) menyatakan kebaikan metode pemberian tugas 
antara lain : 
1. Pengetahuan yang diperoleh murid dari hasil belajar, hasil percobaan 
atau hasil penyelidikan yang banyak berhubungan dengan minat atau 
bakat yang berguna untuk hidup mereka akan lebih meresap, tahan 
lama, lebih otentik 
2. Siswa berkesempatan memupuk perkembangan dan berani 
mengambil inisiatif, bertanggungjawab dan mandiri. 
3. Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, 
lebih memperdalam, memperkaya atau memperluas wawasan tentang 
apa yang dipelajari. 
4. Tugas dapat membiasakan siswa untuk mencari dan mengolah 
sendiri informasi dan komunikasi. 
5. Metode ini dapat membuat siswa bergairah dalam belajar dilakukan 
dengan berbagai variasi sehingga tidak membosankan. 
 
Berdasarkan pendapat di atas kebaikan metode pemberian tugas adalah (1) 
dapat memupuk rasa percaya diri sendiri, (2) dapat membina kebiasaan siswa 
untuk mencari mengolah menginformasikan dan mengkomunikasikan sendiri, (3) 
dapat mendorong belajar, sehingga tidak cepat bosan, (4) dapat membina 
tanggung jawab dan disiplin siswa, (5) dapat mengembangkan kreativitas siswa, 
dan (6) dapat mengembangkan pola berfikir dan ketrampilan. 
Sedangkan kelemahan metode pemberian tugas menurut Syaiful Sagala 
(2008:219) antara lain : (a) Seringkali siswa melakukan pembohongan diri, 
dimana mereka hanya meniru hasil pekerjaan orang lain, tanpa mengalami 
peristiwa belajar, (b) adakalanya tugas itu dikerjakan oleh orang lain tanpa 
pengawasan. (3) apabila terlalu diberikan atau hanya sekedar melepaskan 
tanggungjawa mental mereka dapat terpengaruh.  
Dengan demikian kelemahan metode pemberian tugas yaitu (1) tugas 
tersebut sulit dikontrol guru kemungkinan tugas itu dikerjakan oleh teman sekelas 
yang lebih ahli dari siswa, (2) sulit untuk dapat memenuhi pemberian tugas 
dengan tuntas, (3) pemberian tugas terlalu sering dan banyak, akan dapat 
menimbulkan keluhan siswa, (4) dapat menurunkan minat belajar siswa kalau 
tugas terlalu sulit, (5) pemberian tugas yang monoton dapat menimbulkan 
kebosanan siswa apabila terlalu sering, (6)  khusus tugas kelompok juga sulit 
untuk dinilai siapa yang aktif 
 
 
Cara mengatasi metode pemberian tugas menurut Syaiful Sagala 
(2008:220) antara lain : (a) Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya jelas, 
sehingga mereka mengerti apa yang harus dikerjakan, (b) Tugas yang diberikan 
kepada siswa hendaknya dengan memperlihatkan perbedaan individu masing-
masing, (c) waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup (c) tugas yang 
diberikan hendaknya memperhatikan minat dan perhatian siswa, mendorong siswa 
untuk mencari, mengalami dan menyampaikan. 
Berdasarkan uraian dan pendapat para ahli di atas, metode pemberian 
tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan tugas 
tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggung 
jawabkannya. Tugas yang diberikan guru dapat memperdalam bahan pelajaran, 
dan dapat pula menegcek bahan yang telah dipelajari. Tugas merangsang anak 
untuk aktif belajar baik secara individual maupun kelompok. Penggunaan metode 
pemberian tugas bertujuan untuk menumbuhkan proses pembelajaran yang 
eksploratif, mendorong perilaku kreatif, membiasakan berpikir komprehensif, dan 
memupuk kemandirian dalam proses pembelajaran Metode pemberian tugas yang 
digunakan secara tepat dan terencana dapat bermanfaat untuk:  
1) Menumbuhkan kebiasaan belajar secara mandiri dalam lingkungan bersama 
(kolektif) maupun sendiri.  
2) Melatih cara mencari informasi secara langsung dari sumber belajar yang 
terdapat di lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat.  
3) Menumbuhkan suasana pembelajaran yang menggairahkan (rekreatif)  
 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Sri Sulistyorini (2007:6) yang dimaksud dengan lembar kerja siswa adalah 
lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang 
terprogram. Setiap LKS berisikan antara lain : uraian singkat materi, tujuan 
kegiatan, alat/bahan yang diperlukan dalam kegiatan, langkah kerja pertanyaan-
pertanyaan untuk didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi, dan latihan ulangan.  
 
 
Trianto (2010:73) menguraikan bahwa lembar kegiatan siswa adalah 
panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 
pemecahan masalah. Lembar kegiatan ini dapat berupa panduan untuk latihan 
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua 
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan. 
Searah dengan pendapat di atas Lembar Kerja Siswa (LKS) ialah lembar 
kerja yang berisi informasi dan perintah/instruksi dari guru kepada siswa untuk 
mengerjakan suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktek, atau dalam 
bentuk penerapan hasil belajar untuk mencapai suatu tujuan. 
Selain itu LKS juga dapat diartikan sebagai media pendidikan yang 
bertujuan untuk mengaktifkan siswa, dan juga bermanfaat untuk mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, daya indera yang dimiliki oleh subyek didik. 
Menurut Oemar Hamalik (2010:37), LKS memiliki beberapa manfaat 
yaitu: (a) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, (b) Membantu siswa 
dalam mengembangkan konsep, (c) Membantu siswa untuk menemukan dan 
mengembangkan konsep, (d) Membantu guru dalam menyusun pelajaran, (e) 
Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran, (f) 
Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari 
melalui kegiatan belajar mengajar secara sistematis 
Peran LKS dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat untuk 
memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada siswa. Penggunaan LKS 
memungkinkan guru mengajar lebih optimal, memberikan bimbingan kepada 
siswa yang kesulitan, memberikan penguatan, serta melatih siswa memecahkan 
masalah. 
 
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Sri Suliyostyarini (2007:9) menyatakan IPA di sekolah Dasar dapat 
dipandang dsiri segi produk, proses dan dari segi pengembangan sikap. 
Sedangkan menurut Depdiknas (2003:3) IPA itu dipandang sebagai suatu cara 
atau metode untuk dapat mengamati sesuatu, dalam hal ini adalah dunia alam 
 
 
sekitar. IPA menurut Trianto (2010::66) didefiniksan sebagai suatu kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai 
dengan adanya fakta, tetapi juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 
Metode ilmiah dan pengamatan ilmiah menekankan pada hakikat IPA. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar IPA 
memiliki dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan 
sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut bersifat saling terkait. Ini berarti bahwa 
proses belajar mengajar IPA seharusnya memandang ketiga dimensi IPA tersebut 
untuk mengkaji alam sekitar, sehingga secara kontektual siswa dapat menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
Tujuan Penelitian 
a. Mendeskripsikan perencaanan peningkatan proses pembelajaran melalui 
metode pemberian tugas berbasis LKS  dalam pembelajaran IPA di kelas IV 
SDN 11 Sadaniang 
b. Mendeskripsikan pelaksanaan peningkatan proses pembelajaran melalui 
metode pemberian tugas berbasis LKS  dalam pembelajaran IPA di kelas IV 
SDN 11 Sadaniang 
c. Mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran melalui metode pemberian 
tugas berbasis LKS  dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 11 Sadaniang 
 
Metode Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Peneltian Tindakan Kelas yait 
penelitian bersiklus dengan prosedur (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) 
observasi, (d) refleksi 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelas IV SDN 11 Sadaniang Kecamatan Toho 
Kabupaten Pontianak. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September 
selama 1 bulan dalam 2 siklus di mana siklus I dilaksanakan minggu pertama dan 
kedua, sedangkan siklus II dilaksanakan pada minggu ketiga dan keempat 
 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  teknik observasi 
langsung, observasi tidak langsung dan teknik komunikasi langsung. Teknik 
observasi langsung dengan melakukan pengamatan langsung dalam pembelajaran. 
Teknik observasi tidak langsung dilakukan dengan pengmpulan data melalui 
lembar observasi. Teknik komunikasi langsung dilakukan dengan cara wawancara 
langsung dengan guru sejawat. Sedangkan alat pengumpul data Alat pengumpul 
data yang digunakan (a) test, untuk mengetahui kemampuan siswa pada saat akan 
melaksanakan penelitian, ((b) lembar observasi, untuk mengukur kemampuan 
guru dalam menggunakan metode diskusi 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah Instrumen Penilaian Kinerja Guru 
yaitu jumlah skor dibagi item IPKG, hasil pembagian diukur dengan skal likert. 
(Skor :4 = Baik Sekali; 3 = Baik; 2 = Cukup Baik; 1 = Kurang). jumlah skor 
dibagi item IPKG. Untuk menjawab pertanyaan 3 digunakan rumus rata-rata 





 M  (Mean) = Rata-rata 
X = Nilai yang diperoleh individu 
N = Banyaknya Individu. 
 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) 
siklus yaitu siklus I dan II. Kedua siklus ini menekankan pada proses 
pembelajaran IPA  materi IPA antara lain materi struktur dan fungsi bagian 
tumbuhan  dengan menggunakan metode pemberian tugas berbasis LKS. 
Berdasarkan hasil analisis, bahwa kemampuan guru membuat RPP pada siklus I 
rata-rata 2,53 (cukup baik) dan pada siklus II kemampuan guru membuat RPP 
pada siklus II rata-rata 3,76 (relatif sangat baik). Ketrampilan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran  pada siklus I dengan nilai rata 2,40 (cukup baik) dan 
 
 
pada siklus II ketrampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan nilai 
rata-rata 3,67 (relatif sangat baik).  
 
Peningkatan proses pembelajaran kelas IV SDN 11 Sadaniang dapat 
dilihat dari hasil belajar siswa, di mana standar ketuntasan untuk mata pelajaran  
IPA adalah 60. Berdasarkan analisis hasil, bahwa saat pelaksanaan pree test siklus 
I, Dari 32 siswa yang memperolah tingkat ketuntasan belajar hanya 17 orang atau 
53,12% siswa. Sedangkan siswa yang tidak tuntas sebangyak 15 orang atau 
46,88%.   Pada pelaksanaan post test siklus I, dari 32 siswa yang memperoleh 
nilai   KKM 60 (tuntas) berjumlah 27 orang atau 84,38% siswa, sedangkan siswa 
yang memperoleh nilai ≤ 60 (tidak tuntas) berjumlah 5 orang atau 15,62 % siswa. 
Pada pelaksanaan post test siklus II, dari 32 orang siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 60 (tuntas ) berjumlah 32 orang atau 100% siswa. Dengan 
demikian penggunaan metode pemberian tugas berbasis LKS, telah meningkatkan 
hasil belajar siswa yaitu pada siklus I siswa yang telah mencapai KKM, dengan 
nilai rata-rata 65,15 dan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 68,75. 
Apa bila dibandingkan dengan siklus I, maka pada siklus II telah terjadi 
peningkatan hasil belajar yang berarti. 
 Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas pada mata pelajaran IPA 
di kelas IV SDN 11 Sadaniang menunjukan adanya perkembangan pemahanam 
hasil belajar dan ketuntasan belajar secara individu maupun secara klasikal. 
Dibawah ini disajikan data dan grafik perkembangan siswa kelas IV SDN 11 




1. Perencanaan perencaanan peningkatan proses pembelajaran melalui metode 
pemberian tugas berbasis LKS  dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 11 
Sadaniang cara guru membuat RPP, lembar soal tes, menyiapkan alat peraga, 
lembar instrumen kemampuan guru membuat RPP, lembar observasi 
keterampilan guru menerapkan metode demonstrasi, lembar observasi 
 
 
keaktifan belajar siswa dan lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran. 
Bersama kolaborator mendiskusikan RPP, lembar observasi aktivitas dan hasil 
belajar siswa dan lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran 
2. Pelaksanaan peningkatan proses pembelajaran melalui metode pemberian 
tugas berbasis LKS  dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 11 Sadaniang 
yaitu peneliti, guru sebagai peneliti mencoba memperkenalkan penyampaian 
konsep materi. Kemudian dilaksanakan pelaksanaan pembelajaran yang 
berorientasi pada kegiatan kelompok kecil sesuai dengan metode diskusi. 
Selanjutnya dilakukan kegiatan langkah-langkah pembelajaran yang 
mencakup eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, egiatan penutup dan evaluasi 
3. Peningkatan proses pembelajaran melalui metode pemberian tugas berbasis 
LKS  dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 11 Sadaniang dapat dilihat 
dari adanya peningkatan hasil belajar, yaitu analisis hasil, bahwa saat 
pelaksanaan pree test siklus I, dari 32 siswa yang memperolah tingkat 
ketuntasan belajar hanya 17 orang atau 53,12% siswa. Sedangkan siswa yang 
tidak tuntas sebangyak 15 orang atau 46,88%.   Pada pelaksanaan post test 
siklus II, dari 32 orang siswa yang memperoleh nilai ≥ 60 (tuntas) berjumlah 
32 orang atau 100% siswa. Dengan demikian penggunaan metode pemberian 
tugas berbasis LKS, telah meningkatkan hasil belajar siswa yaitu pada siklus I 
siswa yang telah mencapai KKM, dengan nilai rata-rata 65,15 dan pada siklus 
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